Materi 4

Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006
tentang

STANDAR IS|
(S1)

Materi Minimal dan

Tingkat Kompetensi Minimal,
untuk Mencapai Kompetensi
Lulusan Minimal
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Memuat :

Kerangka Dasar Kurikulum
Struktur Kurikulum
Beban Belajar

Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan

5. Kalender Pendidikan

e

% Sosialisasi KTSP

Kerangka Dasar

5 Kelompok mapel :

Agama dan | = membentuk siswa menjadi
Ahlak Mulia | manysia beriman dan takwa
dan berahlak mulia

= Mencakup etika, budi pekerti,
atau moral sebagai
perwujudan dari pendidikan
agama

% Sosialisasi KTSP
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Kewargane- = penigkatan kesadaran dan wawasan

garaan dan siswa akan status, hak dan

Kepribadian kewajibannya dalam kehidupannya

Iptek = untuk memperoleh kompetensi lanjut
iptek serta membudayakan berpikir
ilmiah secara kritis, kreatif dan
mandiri

Estetika = untuk meningkatkan sensitivitas,
kemampuan mengapresiasi
keindahan dan harmoni

Jasmani = meningkatkan potensi fisik serta

Olahraga membudayakan sikap sportif, di-

Kesehatan siplin, kerja sama dan hidup sehat

& Sosialisasi KTSP

Prinsip Pengembangan Kurikulum

1. Berpusat pada potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya

NooA~WN

Beragam dan terpadu

Tanggap terhadap perkembangan iptek dan seni
Relevan dengan kebutuhan kehidupan
Menyeluruh dan berkesinambungan

Belajar sepanjang hayat

Seimbang antara kepentingan nasional dan

kepentingan daerah

& Sosialisasi KTSP
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Prinsip Pelaksanaan Kurikulum

1. Siswa harus mendapatkan pelayanan
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh
kesempatan untuk mengekspresikan dirinya
secara bebas, dinamis dan menyenangkan.

2. Menegakkan 5 pilar belajar.

3. Peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat
perbaikan, pengayaan dan percepatan.

4. Suasana hubungan peserta didik dan pendidik
yang saling menerima dan menghargai, akrab,
terbuka dan hangat.

% Sosialisasi KTSP

5. Menggunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia, sumber belajar dan teknologi
yang memadai, dan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar

6. Mendayagunakan kondisi alam, sosial dan
budaya serta kekayaan daerah

7. Diselenggarakan dalam keseimbangan,
keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok
dan memadai antarkelas dan jenis serta
jenjang pendidikan

% Sosialisasi KTSP
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Struktur Kurikulum

1. Kedalaman muatan kurikulum dituangkan dalam
kompetensi yang harus dikuasai siswa dengan beban
belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum

2. Merupakan pola dan susunan matapelajaran yang harus
ditempuh oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran

3. Kompetensi terdiri dari Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi dasar (KD) yang dikembangkan
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

4. Muatan Lokal dan Pengembangan Diri merupakan
bagian integral dari struktur kurikulum sekolah

& Sosialisasi KTSP

Struktur Kurikulum SMP

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu

Vil VI IX

A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10. Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) 2%)
Jumlah 32 32 32

% Sosiallzs:giﬁlfégvalen 2jam pembelajaran
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BEBAN BELAJAR

Beban belajar diartikan sebagai waktu yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan sistem :

- Tatap Muka (TM)

- Penugasan Terstruktur (PT)

- Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT)

% Sosialisasi KTSP

e TM : Kegiatan pembelajaran yang berupa proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidikan

e PT : Kegiatan pembelajaran berupa pendalaman
materi untuk siswa, dirancang guru untuk
mencapai kompetensi - Waktu penyelesaian
penugasan ditentukan oleh guru

e KMTT : Kegiatan pembelajaran berupa
pendalaman materi untuk siswa, dirancang guru
untuk mencapai kompetensi - Waktu penyelesaian
penugasan ditentukan oleh siswa

% Sosialisasi KTSP
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Sekolah
menyelenggarakan
program pendidikan

dengan SISTEM PAKET
atau SKS

SISTEM PAKET

Sistem penyelenggaraan program
pendidikan yang peserta didiknya
diwajibkan mengikuti seluruh mata
pelajaran dan beban studi yang sudah
ditetapkan untuk setiap tingkatan
kelas, sesuai dengan struktur yang
berlaku pada satuan pendidikan
dimaksud.
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SISTEM KREDIT SEMESTER

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah
sistem penyelenggaraan program
pendidikan yang peserta didiknya
menentukan sendiri jumlah beban
belajar dan mata pelajaran yang
diikuti setiap semester.

Kategori| Paket SKS

Formal Dapat Dapat
Standar

Formal - Wajib
Mandiri
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® Struktur kurikulum yang telah
tersusun diselenggarakan dengan
menggunakan sistem paket

® Struktur kurikulum untuk
digunakan dengan SKS akan
disusun tersendiri

Kegiatan
Pengembangan Diri

® Tidak termasuk beban belajar,
karena substansinya dipilih sendiri
oleh peserta didik sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan bakat.

® Dialokasikan waktu ekuivalen 2
(dua) jam pelajaran.
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BEBAN BELAJAR

Beban Belajar Kegiatan Tatap Muka
untuk setiap Satuan Pendidikan (Sistem Paket)

satu jam ju_mlah Mingg_u waktu _Jumlah
PesnaéitiL:i?l?an Kelas pemb.tatap perTJl?)r.nPer pee:etl;thILn pembelajaran JamtgheLG
muka (Menit Minggu ajaran per tahun (@ 60 menit)
1088 -1216 jam
SMP Vil s.d. IX 40 32 34 -38 pembelajaran 725-811
(43520 - 48640
menit)
& Sosialisasi KTSP

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

e Kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan

e Sekolah dan Kepala Sekolah mengembangkan
KTSP dan silabus berdasarkan :

» Kerangka dasar kurikulum, dan
» Standar kompetensi

di bawah koordinasi dan supervisi Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota dan atau Provinsi.

& Sosialisasi KTSP
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KALENDER PENDIDIKAN

® Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu
untuk kegiatan pembelajaran peserta didik
selama satu tahun ajaran.

® Kalender pendidikan mencakup permulaan tahun
ajaran, minggu efektif belajar, dan hari libur.

& Sosialisasi KTSP

Lanjutan Kalender Pendidikan

NO | KEGIATAN ALOKASI KETERANGAN
WAKTU
1 | Minggu Minimum 34 Digunakan untuk kegiatan
efektif minggu dan pembelajaran efektif pada setiap
belajar maksimum 38 satuan pendidikan
minggu
2 |Jedatengah | Maksimum 2 Satu minggu setiap semester
semester minggu
3 | Jeda Maksimum 2 Antara semester | dan Il
antarsemes- | minggu
ter
4 | Libur akhir Maksimum 3 Digunakan untuk penyiapan
tahun minggu kegiatan dan administrasi akhir dan
pelajaran awal tahun pelajaran

& Sosialisasi KTSP
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NO | KEGIATAN ALOKASI KETERANGAN
WAKTU
5 | Hari libur 2-4 Daerah khusus yang memerlukan libur
keagamaan | minggu keagamaan lebih panjang dapat
mengaturnya sendiri tanpa mengurangi
jumlah minggu efektif belajar dan waktu
pembelajaran efektif.
6 | Hari libur Maksimum | Disesuaikan dengan Peraturan
umum/ 2 minggu | Pemerintah.
nasional
7 | Hari libur Maksimum | Untuk satuan pendidikan sesuai dengan
khusus 1 minggu | ciri kekhususan masing-masing.
8 | Kegiatan Maksimum | Digunakan untuk kegiatan yang
khusus 3 minggu | diprogramkan secara khusus oleh
sekolah sekolah/madrasah tanpa mengurangi
jumlah minggu efektif belajar dan waktu
pembelajaran efektif.

& Sosialisasi KTSP

Terima Kasih......

% Sosialisasi KTSP

68




DEPARTEMEN 0
PENDIDIKAN NASIONAL

PERATURAN

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 23 TAHUN 2006

Tentang

STANDAR KOMPETENSI KELULUSAN
(SKL)

& Sosialisasi KTSP

Pengertian

e Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir, dan
bertindak secara konsisten sebagai perwujudan dari
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki
peserta didik.

e Standar Kompetensi adalah ukuran kom-petensi minimal
yang harus dicapai peserta didik setelah mengikuti suatu
proses pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu.

e Standar Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap,
dan keterampilan.

& Sosialisasi KTSP
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Fungsi Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

e Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

e Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

e Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

e Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

& Sosialisasi KTSP

Ruang Lingkup SKL

1. SKL Satuan Pendidikan
SMP/MTs/SMPLB/Paket B

2. SKL Kelompok Mata Pelajaran
a. Agama dan Akhlak Mulia
b. Kewarganegaraan dan Budi Pekerti
c. llmu Pengetahuan dan Teknologi
d. Estetika
e. Jasmani Olahraga dan Kesehatan

3. SKL Mata Pelajaran

& Sosialisasi KTSP
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SKL SMP

1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai
dengan tahap perkembangan remaja.

2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.
3. Menunjukkan sikap percaya diri.

4.  Memahami aturan-aturan sosial yang berlaku dalam
lingkungan yang lebih luas.

5. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras
dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional.

& Sosialisasi KTSP

SKL SMP

6. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan
sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, kritis
dan kreatif.

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif
dan inovatif.

8. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

9. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

10. Mendeskripsi gejala alam dan sosial.
11. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

& Sosialisasi KTSP
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SKL SMP

12.

13.
14.

15.

16.

Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi
terwujudnya persatuan dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Menghargai karya seni dan budaya nasional.

Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan
untuk berkarya.

Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman dan
memanfaatkan waktu luang.

Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
santun.

& Sosialisasi KTSP

SKL SMP

17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain
dalam pergaulan di masyarakat.

18. Menghargai adanya perbedaan pendapat.

19. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis
naskah pendek sederhana.

20. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris sederhana

21. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk

mengikuti pendidikan menengah.

& Sosialisasi KTSP

72




Standar Kompetensi Kelompok Mata
Pelajaran (SK-KMP)

1. Kelompok mata pelajaran Agama dan Akhlak Mulia
bertujuan: membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Tujuan
tersebut dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan
agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu
pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani,
olahraga, dan kesehatan.

% Sosialisasi KTSP

Standar Kompetensi Kelompok Mata
Pelajaran (SK-KMP)

2. Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan
Kepribadian bertujuan: membentuk peserta didik
menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan
cinta tanah air. Tujuan ini dicapai melalui muatan
dan/atau kegiatan agama, akhlak mulia,
kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, dan
pendidikan jasmani.

& Sosialisasi KTSP
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Standar Kompetensi Kelompok Mata
Pelajaran (SK-KMP)

3. Kelompok mata pelajaran llmu Pengetahuan dan
Teknologi bertujuan: mengembangkan logika,
kemampuan berpikir dan analisis peserta didik.

Pada satuan pendidikan SMP/MTs/SMPLB/Paket B,
tujuan ini dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan
bahasa, matematika, ilmu pen?etahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, keterampilan/kejuruan, dan/atau
teknologi informasi dan komunikasi, serta muatan lokal
yang relevan

% Sosialisasi KTSP

Standar Kompetensi Kelompok Mata
Pelajaran (SK-KMP)

4. Kelompok mata pelajaran Estetika bertujuan:
membentuk karakter peserta didik menjadi manusia
yang memiliki rasa seni dan pemahaman budaya.
Tujuan ini dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan
bahasa, seni dan budaya, keterampilan, dan muatan
lokal yang relevan.

& Sosialisasi KTSP
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Standar Kompetensi Kelompok Mata
Pelajaran (SK-KMP)

5. Kelompok mata pelajaran Jasmani, Olah Raga, dan
Kesehatan bertujuan: membentuk karakter peserta
didik agar sehat jasmani dan rohani, dan
menumbuhkan rasa sportivitas. Tujuan ini dicapai
melalui muatan dan/atau kegiatan pendidikan
jasmani, olahraga, pendidikan kesehatan, ilmu
pengetahuan alam, dan muatan lokal yang relevan.

& Sosialisasi KTSP

Selesal

& Sosialisasi KTSP
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\ Ml DEPARTEMEN | Materi 6

o |
3}@? PENDIDIKAN NASIONAL

PERATURAN
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 24 TAHUN 2006 dan
NOMOR 6 TAHUN 2007
Tentang

PELAKSANAAN STANDAR ISI DAN
STANDAR KOMPETENSI KELULUSAN

& Sosialisasi KTSP

Satuan Pendidikan
dan Komite Sekolah

Jadwal Pelaksanaan Kurikulum

kebutuhan

Mengembangkan dan Menetapkan KTSP sesuai |

)

yang lebih tinggi dari Standar Isi

Mengembangkan kurikulum dengan standar )

)

KTSP BSNP

I

Dapat mengadopsi atau mengadaptasi model )

J

& Sosialisasi KTSP
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Jadwal Pelaksanaan Kurikulum

= Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menerapkan
Permen No. 22 dan 23 mulai tahun ajaran 2006/2007

= Satuan pendidikan dasar dan menengah harus sudah mulai
menerapkan Permen No. 22 dan 23 paling lambat tahun
ajaran 2009/2010

= Satuan pendidikan dasar dan menengah yang telah
melaksanakan uji coba kurikulum 2004 secara menyeluruh
dapat menerapkan secara menyeluruh Permen No. 22 dan 23
untuk semua tingkatan kelas mulai tahun ajaran 2006/2007

= Satuan pendidikan dasar dan menengah yang belum
melaksanakan uji coba kurikulum 2004 melaksanakan Permen
No. 22 dan 23 secara bertahap seperti tabel dibawah ini.

& Sosialisasi KTSP

Jadwal Pelaksanaan Kurikulum

Satuan Pendidikan SMP

Waktu Pelaksanaan

Kelas Tahun | Tahun Il Tahun Il
VI v v v
Vil - v v
IX - - N

% Sosialisasi KTSP
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Jadwal Pelaksanaan Kurikulum

» Gubernur dapat mengatur jadwal pelaksanaan
Permen No. 22 dan 23 untuk satuan pendidikan
menengah dan satuan pendidikan khusus
disesuaikan dengan kondisi dan kesiapan satuan
pendidikan di provinsi masing-masing.

» Bupati/walikota dapat mengatur jadwal
pelaksanaan Permen No. 22 dan 23 untuk satuan
pendidikan dasar disesuaikan dengan kondisi dan
kesiapan satuan pendidikan di kabupaten/Kota.

» Menteri Agama dapat mengatur jadwal
pelaksanaan standar isi dan SKL satuan pendidikan
MI, MTs, MA dan MAK yang tidak sesuai dengan
kondisi dan kesiapan satuan pendidikan.

% Sosialisasi KTSP

Ditjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah

= Menggandakan Permendiknas No. 22 dan 23 tahun
2006 serta mendistribusikan secara nasional

» Melakukan bimbingan teknis, supervisi dan evaluasi
pelaksanaan kurikulum yang didasarkan pada
Permendiknas No. 22 dan 23 tahun 2006.

» Melakukan usaha secara nasional agar sarana dan
prasarana satuan pendidikan dapat mendukung
pelaksanaan Permendiknas No. 22 dan 23 tahun
2006.

& Sosialisasi KTSP

79




Ditjen Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan

= Sosialisasi Permen No. 22 dan 23 ke guru, kepala
sekolah, pengawas, dan tenaga kependidikan lainnya
yang relevan melalui LPMPdan/atau PPPG

= Sosialisasi Permen No. 22 dan 23 dan panduan
penyusunan KTSP yang disusun BSNP ke dinas
pendidikan provinsi, kabupaten/kota, dan dewan
pendidikan

= Membantu pemerintah provinsi dan Kabupaten/kota
dalam penjaminan mutu melalui LPMP

% Sosialisasi KTSP

Badan Penelitian dan Pengembangan

= Mengembangkan model-model kurikulum sebagai masukan bagi
BSNP

= Mengembangkan dan mengujicobakan model-model kurikulum
inovatif

= Mengembangkan dan mengujicobakan model kurikulum untuk
pendidikan layanan khusus

= Bekerja sama dengan PT dan/atau LPMP melakukan
pendampingan satuan pendidikan dalam pengembangan
kurikulum satuan pendidikan

= Memonitor secara nasional penerapan Permen No. 22 dan 23 ,
mengevaluasinya, dan mengusulkan rekomendasi kebijakan
kepada BSNP dan/atau menteri

= Mengembangkan pangkalan data yang rinci tentang
pelaksanaan SI dan SKL

& Sosialisasi KTSP
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Ditjen Pendidikan Tinggi

= Sosialisasi Permen No. 22 dan 23
di LPTK

= Memfasilitasi pengembangan
kurikulum dan tenaga dosen LPTK

& Sosialisasi KTSP

Sekretariat Jenderal

Sosialisasi Permen No. 22 dan 23
kepada pemangku kepentingan
umum

& Sosialisasi KTSP
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Selesal

82




Materi SOSIALISASI dan PELATIHAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

[1I.KURIKULUM
TINGKAT SATUAN
PENDIDIKAN
(KTSP)

7. KONSEP DASAR KURIKULUM
BERBASIS KOMPETENSI.

8. PENYUSUNAN KTSP.
9. PENGEMBANGAN SILABUS.

10. PENGEMBANGAN RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP).
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KONSEP DASAR
KURIKULUM
BERBASIS KOMPETENSI

ASPEK YANG BERBEDA

e KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

e PENILAIAN

e PENGELOLAAN KURIKULUM BERBASIS
SEKOLAH
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Kegiatan Belajar Mengajar

> Berpusat pada peserta didik
Mengembangkan kreativitas

> Menciptakan kondisi yang
menyenangkan dan menantang

» Kontekstual

> Menyediakan pengalaman belajar yang
beragam

> Belajar melalui berbuat

A\

% Sosialisasi KTSP

Penilaian Kelas

Dilakukan oleh Guru untuk mengetahui tingkat
penguasaan kompetensi yang ditetapkan,
bersifat internal, bagian dari pembelajaran,
dan sebagai bahan untuk peningkatan mutu
hasil belajar

Berorientasi pada kompetensi, mengacu pada
patokan, ketuntasan belajar, dilakukan
melalui berbagai cara, al ...

% Sosialisasi KTSP
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Dilakukan a.l. melalui:
Portfolios (kumpulan kerja siswa),
Products (Hasil karya),

Projects (Penugasan),
Performances (Unjuk kerja), dan
Paper & Pen (tes tulis)

Pengelolaan Kurikulum
Berbasis Sekolah

» Mengacu pada Visi dan Misi Sekolah

» Pengembangan perangkat kurikulum
(a.l. silabus)

> Pemberdayaan tenaga kependidikan
dan sumber daya lainnya untuk
meningkatkan mutu hasil belajar

> Pemantauan dan ...
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> Pemantauan dan Penilaian untuk
meningkatkan efisiensi, kinerja dan
kualitas pelayanan terhadap peserta didik

> Berkolaborasi secara horizontal, dengan:
= Sekolah lain,
= Komite Sekolah,
= QOrganisasi Profesi
> Berkolaborasi secara vertikal, dengan:
- Dewan, dan
- Dinas Pendidikan

% Sosialisasi KTSP

PENGEMBANGAN DAN PELAKSANAAN
KURIKULUM, DISESUAIKAN DENGAN:

> SATUAN PENDIDIKAN,

> POTENSI DAERAH/ KARAKTERISTIK
DAERAH,

> SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT
SETEMPAT, &

> PESERTA DIDIK

% Sosialisasi KTSP
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PENGEMBANGAN DIRI
TERDIRI DARI:
KEGIATAN BIMBINGAN KONSELING
DAN EKSTRA KURIKULER

BENTUK PELAKSANAAN
KEGIATAN PENGEMBANGAN
DIRI:

KEGIATAN TERPROGRAM
KEGIATAN RUTIN
KEGIATAN SPONTAN
KEGIATAN KETELADANAN
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A. KEGIATAN RUTIN

Adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler,
baik di kelas maupun di sekolah.

Bertujuan untuk membiasakan anak mengerjakan
sesuatu dengan baik.

> Upacara

Senam

Sholat berjamaah
Pemeriksaan kesehatan
Pergi ke perpustakaan
DIl

vV V V V VY
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B. KEGIATAN SPONTAN

Adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan
saja, dimana saja, tanpa dibatasi oleh ruang.
Bertujuan untuk memberikan pendidikan pada
saat itu juga, terutama dalam disiplin dan sopan
santun dan kebiasaan baik yang lain.

e Membiasakan memberi salam

e Membiasakan membuang sampah pada tempatnya

e Membiasakan antri

e Membiasakan mengatasi silang pendapat
(pertengkaran) dengan benar DI
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C. KEGIATAN TERPROGRAM

Adalah kegiatan yang diprogramkan dan

direncanakan baik pada tingkat kelas maupun
sekolah.

Bertujuan memberikan wawasan tambahan pada

anak tentang unsur-unsur baru dalam kehidupan
bermasyarakat yang penting untuk perkembangan
anak.

e Seminar/workshop: aids, hemat energi, HAM/hak
anak,dll.

e Kunjungan: panti asuhan, tempat/orang yang
terkena musibah, tempat-tempat penting dll.

e Proyek: lomba, pentas, bazaar dll.
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D. KEGIATAN KETELADANAN

Adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja
dan dimana saja yang lebih mengutamakan
pemberian contoh dari guru dan pengelola
pendidikan yang lain kepada muridnya.

Bertujuan memberikan contoh tentang kebiasaan
yang baik.

> Memberi contoh berpakaian rapi

Memberi contoh memuji hasil kerja yang baik
Memberi contoh datang tepat waktu

Memberi contoh hidup sederhana

>
>
>
> Memberi contoh tidak merokok DIL.
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Materi 13

DEPARTEMEN
PENDIDIKAN NASIONAL

PANDUAN MODEL
PENGEMBANGAN DIRI

Untuk Satuan
Pendidikan Dasar Dan Menengah
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Landasan Pengembangan Diri

@® UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas:
Pasal 1 butir 6 tentang pendidik, pasal 3 tentang tujuan
pendidikan, pasal 4 ayat (4) tentang penyelenggaraan
pembelajaran, pasal 12 ayat (1b) tentang pelayanan
pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuan

@ PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan:
Pasal 5 — 18 tentang Standar Isi satuan pendidikan
dasar dan menengabh.

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
ang memuat pengembangan diri dalam struktur
urikulum, dibimbing oleh konselor, dan guru / tenaga

kependidikan yang disebut pembina.

@ Dasar standarisasi profesi konseling oleh Ditjen Dikti
Tahun 2004 tentang arah profesi konseling di sekolah
dan luar sekolah.
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Pengertian Pengembangan Diri

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum
sekolah/madrasah.

Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan
watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui
kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah pribadi

dan kehidupan sosial, keql(atan belajar, dan pengembangan karir,
serta kegiatan ekstra kurikuler.

Untuk satuan pendidikan kejuruan, kegiatan pengembangan diri,
khususnya pelayanan konseling ditujukan guna pengembangan
kreativitas dan karir

Untuk satuan pendidikan khusus, pelayanan konseling menekankan
peningkatan kecakapan hidup sesuai dengan kebutuhan khusus
peserta didik.
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Tujuan Umum

Pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
minat, kondisi dan perkembangan peserta
didik, dengan memperhatikan kondisi
sekolah/madrasah.
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Tujuan Khusus

Pengembangan diri bertujuan menunjang pendidikan
peserta didik dalam mengembangkan :

. Bakat

. Minat

. Kreativitas

. Kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan

. Kemampuan kehidupan keagamaan
Kemampuan sosial

. Kemampuan belajar

. Wawasan dan perencanaan karir
Kemampuan pemecahan masalah
Kemandirian

il (o Rl B o Y SR o gV}

% Sosialisasi KTSP

Bentuk Pelaksanaan Pengembangan Diri

Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok
dan atau klasikal melalui penyelenggaraan :

= Layanan dan kegiatan pendukung Konseling

= Kegiatan Ekstra Kurikuler

= Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dapat

dilaksanakan sebagai berikut :

e Rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, seperti :
upacara bendera, senam, ibadah khusus keagamaan bersama,
keberaturan, pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri.

e Spontan, adalah kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian
khusus seperti : pembentukan perilaku memberi salam,
membuang sampah pada tempatnya, antri, mengatasi silang
pendapat (pertengkaran).

e Keteladanan, adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-
hari seperti : berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin
membaca, memuji kebaikan dan atau keberhasilan orang lain,
datang tepat waktu
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Konseling

Konseling adalah pelayanan bantuan untuk
peserta didik, baik secara perorangan maupun
kelompok, agar mampu mandiri dan
berkembang secara optimal, dalam bidang
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan
sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan
karir, melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung, berdasarkan norma-
norma yang berlaku.
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Bidang Pelayanan Konseling

a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami, menilai, dan
mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dan minat,
serta kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan
kebutuhan dirinya secara realistik.

b. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami dan menilai
serta mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat
dan efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan warga
lingkungan sosial yang lebih luas.

c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang
pelayanan yang membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan
sekolah/madrasah dan belajar secara mandiri.

d. Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai
informasi, serta memilih dan mengambil keputusan Kkarir.
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